
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
BENDUNG GARI DIALOKASIKAN RP 15 MILIAR

Cukupi Air Bersih 5.000 Jiwa

PELAKSANAAN PTM

Pemkab Menunggu Keputusan Pemerintah Pusat
WATES (KR) - Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo siap menggelar

Pembelajaran Tatap Muka (PTM). Ken-

dati berbagai persiapan telah dilakukan

tapi dalam pelaksanaannya masih me-

nunggu keputusan pemerintah pusat. 

Ketua Gugus Tugas Penanganan

Covid-19 Kulonprogo Fajar Gegana me-

ngatakan, mayoritas sekolah di kabupa-

ten ini sudah siap dengan sarana

prasarana dan model pembelajaran yang

aman dari penularan virus. Dalam capa-

ian vaksinasi siswa maupun guru di

Kulonprogo juga tergolong cukup tinggi.

"Kami menunggu regulasi dari pusat

untuk pelaksanaan PTM. Dari sisi kesia-

pan kami sudah siap," kata Fajar, Sabtu

(4/9).

Ditegaskan, belum bisa dilaksanakan-

nya PTM di Kulonprogo lantaran masih

berstatus Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) level 4.

Sesuai kebijakan pemerintah pusat,

wilayah yang masuk level 4 berbagai

kegiatan masih dibatasi termasuk PTM.

Sebagai bagian persiapan pelaksanaan

PTM maka Pemkab Kulonprogo terus

melakukan percepatan vaksinasi. Hingga

saat ini capaian vaksinasi telah mencapai

53,81 persen lebih.  

"Kami tetap mempersiapkan PTM

ditengah mengejar capaian vaksinasi.

Untuk PTM kami hanya tinggal menung-

gu keputusan pusat yang dikeluarkan

oleh Mendagri," jelasnya.

Diungkapkan, vaksinasi bagi pelajar

sudah menjangkau 80 persen. Tingkat

partisipasi siswa dalam percepatan

vaksinasi dinilai cukup tinggi. Semua gu-

ru dan petugas sekolahan juga telah

vaksin dosis kedua. Sehingga kesiapan

untuk melaksanakan PTM bisa ter-

penuhi. 

"Semua guru di Kulonprogo sudah

mendapat vaksin hingga dosis kedua.

Tetapi untuk PTM kemungkinan baru

bisa dilakukan di SMP, karena vaksinasi

baru usia 12 tahun ke atas," ujar Fajar

Gegana. (Rul) -f

Pembangunan Bandung

Gari  dialokasikan dana

sekitar Rp 15 miliar  akan

dimanfaatkan untuk pen-

cukupan kebutuhan air

bagi sekitar 1.000 Kepala

Keluarga (KK) Kalurahan

Gari dan Kalurahan Ke-

dungkeris  atau 5.000 jiwa.

Selain itu, bedung ini akan

dikembangkan menjadi

objek wisata air. 

”Namun jika sudah jadi

akan dikembangkan terus

sesuai dengan kapasitas

air yang ada,” kata PLT

Kepala Dinas  Pekerjaan

Umum, Perumahan Rak-

yat dan Kawasan Pemu-

kiman (DPUPRKP) Gu-

nungkidul Ir Dedy Prap-

tono MSi, Minggu (5/9).

Rencana pembangunan

Bendung Gari ini menin-

daklanjuti kunjungan ker-

ja Bupati Gunungkidul ke

Balai Besar Wilayah Su-

ngai Serayu Opak (BBWS-

SO) Yogyakarta beberapa

waktu yang lalu. Bupati

menyampaikan gagasan

untuk membangun bebe-

rapa bendung yang  melin-

tas Sungai Oyo. 

Bupati Gunungkidul

berkesempatan melaku-

kan monitoring pelaksa-

naan pengukuran serta

memberikan arahan agar

bendung nantinya diha-

rapkan dapat berdampak

positif bagi masyarakat

sekitarnya.  

”Sudah tentu untuk ob-

jek wisata air diharapkan

menjadi ikon wisata baru

di Gunungkidul,” tambah-

nya. (Ewi)-f

WONOSARI (KR) - Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta segera  membendung Sungai Oya di

perbatasan Kalurahan Gari, Kapanewon

Wonosari dengan Kalurahan  Kedungkeris,

Kapanewon Nglipar. 
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BALAP MOTOR  LIAR DI JJLS

12 Motor Diamankan Polres Gunungkidul
WONOSARI (KR) - Petugas  Kepolisian Gunung-

kidul merazia aksi  balapan motor  liar di sepanjang

Jalan Jalur Lintas Selatan (JJLS)  Kapanewon Rongkop

dan  mengamankan 12 unit  sepeda motor dengan

knalpot blombongan dan tidak dilengkapi surat-surat.

Kasubag Humas Polres Gunungkidul, Iptu Suryanto

menyatakan aksi balapan liar itu diketahui  petugas

dari laporan masyarakat saat sedang melakukan  pa-

troli. Kegiatan balap liar  ini sebelumnya juga sudah

diketahui sejak beberapa waktu lalu  dan kegiatan itu

sering dilakukan pada  saat sore hari.

”Adapun  lokasi yang digunakan untuk balap motor

liar  di JJLS Watumanten, Semugih - Bendorubuh -

Saban - Duwet, Karangwuni,” katanya  Minggu (5/9).

Sebanyak 12 sepeda motor diamankan kepolisian

karena tidak dilengkapi surat-surat dan knalpot motor

dalam keadaan  blombongan. Dalam  razia tersebut

polisi juga tengah mendalami kemungkinan aksi bala-

pan motir ini juga diwarnai taruhan yang menjurus per-

judian. Jika nantinya diketahui diwarnai taruhan pela-

ku akan dijerat dengan pasal 303 KUHP.  Untuk semen-

tara kendaraan sudah diamankan dan polisi tengah

mendalami kasus ini mengingat  sebagian dari pelaku

balap motor liar ini adalah usia remaja. Terutama sejak

dibangunnya JJLS, wilayah yang berbatasan dengan

Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah.

Razia  balap motor  liar tersebut juga menyasar peng-

guna jalan yang tidak mematuhi aturan seperti mema-

kai knalpot blombongan pada motornya dan yang tidak

memakai helm. Dalam razia ini juga dilakukan sosiali-

sasi dan imbauan kepada para remaja yang sedang

berkumpul agar tidak melakukan aksi balap liar di se-

panjang JJLS. Hal itu dapat mengganggu kenyamanan

masyarakat sekitar, terlebih menimbulkan  suara   bis-

ing menggunakan knalpot blombongan.  

Selain itu, aksi balap liar juga dapat mengganggu kea-

manan bagi pengguna jalan lainnya.”Razia akan terus

kami lakukan  dan bagi yang melanggar  akan ditindak

tegas,” pungkasnya. (Bmp)-f

KR-Endar Widodo

Bupati menyaksikan pengukuran calon Bendung

Kali Oya di Kalurahan Gari, Wonosari

TIM PKM-PM ITNY 

'Tandur Mangrove' di Pantai Trisik 
GALUR (KR) - Maha-

siswa Teknik Sipil Institut

Teknologi Nasional Yogya-

karta (ITNY) tergabung

dalam Kelompok Program

Kreatifitas Mahasiswa Pe-

ngabdian Masyarakat

(PKM-PM) melakukan Tan-

dur/penanaman Mangrove

di Pantai Trisik, Desa Ba-

naran, Kapanewon Galur,

Kulonprogo. 

Dosen Pembimbing PKM-

PM, Sely Novita Sari, ST

MT mengatakan bahwa

kegiatan ini bertujuan

membantu masyarakat

Desa Banaran mencegah

abrasi pantai. 

”Kegiatan ini berkolabo-

rasi dengan Karang Taruna

Desa Banaran, dimana

salah satu Program Kerja

Karang Taruna sendiri ber-

ada di bidang lingkungan

hidup,” jelas Sely Novita,

Minggu (5/9). 

PKM-PM beranggotakan

5 mahasiswa Teknik Sipil

yaitu Ricko Rivaldo R. Doío,

Clara A. Ines Benge, Filipus

Alfriyadi Junaidi, Faturrah-

man J Trumpi, Andri Daeng

Salimung. 

Sedangkan Ricko selaku

Ketua Tim mengatakan, da-

lam acara sosialisasi menje-

laskan secara lisan melalui

video singkat. Selain itu, se-

bagai bahan untuk pandu-

an belajar masyarakat Desa

Banaran adalah buku saku

dan poster. Buku dan poster

tersebut merangkum secara

singkat pengertian man-

grove, jenisnya, manfaat

mangrove, alat dan bahan,

cara penanaman, merawat

tanaman mangrove. 

Sosialisasi juga dihadiri

oleh Warso selaku Ketua

Kelompok Tani Hutan

(KTH) Wana Tirta sekaligus

Penyuluh Hutan mangrove

Kulonprogo mengaku se-

nang dengan kegiatan yang

dilaksanakan mahasiswa

ITNY ini. (Wid)-f

KR-Istimewa

Tim PKM-PM ITNY setelah tandur mangrove di

Pantai Trisik.

DUKUNG CETAK SAWAH BARU

Prioritaskan Infrastruktur Irigasi
PENGASIH (KR) - Pemkab Kulonprogo

diminta memprioritaskan pembangunan

infrastruktur irigasi pendukung cetak

sawah baru agar tidak mangkrak. Sejak

2015 pemkab melalui Dinas Pertanian dan

Pangan menggalakkan program cetak

sawah baru untuk mengganti alih fungsi la-

han akibat program megaproyek, tetapi

belum dibarengi dengan pembangunan

jaringan irigasi.

"Program cetak sawah baru di Kalurahan

Donomulyo Kapanewon Nanggulan, pada

2017, seluas 34 hektare. Dari cetak sawah

baru hingga saat ini baru bisa menanam

padi satu kali dan sekarang kondisinya

mangkrak dan menjadi hutan lagi. Kami

berharap pemkab melalui Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) teknis memba-

ngun jaringan irigasi pendukung cetak

sawah baru," kata Lajiyo Yok Mulyono

Wakil Ketua II DPRD Kabupaten

Kulonprogo, Jumat (3/9).

Program cetak sawah baru ini, lanjut Yok

Mulyono, merupakan solusi mendukung

ketahanan pangan, seiring tingginya alih

fungsi lahan dengan adanya megaproyek

mulai dari pembangunan Yogyakarta

International Airport (YIA), jalur kereta api

bandara hingga pembangunan hotel. Alih

fungsi lahan persawahan ini tentu ber-

dampak pada ancaman ketahanan pangan.

"Kami sangat mendukung adanya cetak

sawah baru yang diimbangi dengan pemba-

ngunan infrastruktur irigasi, agar mampu

menjadi lahan produktif dan mampu me-

ningkatkan produksi pangan di

Kulonprogo," ujarnya.

Yok Mulyono meminta pula adanya koor-

dinasi dan komunikasi yang baik antara

Dinas Pertanian dan Pangan dengan

Bidang Pengairan pada Dinas Pekerjaan

Umum, Perumahan dan Kawasan Permu-

kiman (DPUPKP) terkait  masa tanam

karena berpengaruh pada pembagian air

dari Jaringan Irigasi Kalibawang. Jangan

sampai ada terlambat masa tanamnya

karena tidak ada air.

"Petani di Kapanewon Sentolo dan

Nanggulan mengeluh adanya pembagian

air dari Jaringan Irigasi Kalibawang. P3A

saling berebut air. Kami mohon adanya ko-

ordinasi yang baik antara Dinas Pertanian

dan Pangan, DPUPKP dan P3A dalam pe-

manfaatan air Jaringan Irigasi Kalibawang

supaya masa tanam tetap waktu dan kebu-

tuhan air tercukupi," tambahnya.   (Wid)-f

KR-Bambang Purwanto

Razia  balap liar di Jalan Jalur Lintas Selatan.


